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ABSTRAK

Pandemi Covid-19 merupakan keadaan darurat kesehatan masyarakat yang menjadi
perhatian di seluruh dunia. Proses penularan Covid-19 disebabkan oleh pengeluaran droplet
yang mengandung virus SARS-CoV-2 ke udara oleh pasien terinfeksi pada saat batuk
ataupun bersin. Upaya pencegahan penyebaran dapat dilakukan dengan salah satu edukasi
tentang penggunaan masker sebagai penguatan informasi pengetahuan. Tujuan penelitian
untuk mengetahui mengetahui pengaruh edukasi terhadap kepatuhan penggunaan masker di
masa pendemi Covid-19.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasiexperiment design
menggunakan pendekatan pre and post test design. Adapun sampel dalam penelitian ini
adalah mahasiswa kesehatan yaitu sebanyak 22 orang. Teknik sampel yang digunakan total
sampling. Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner.

Berdasarkan hasi uji statistik paired t-test didapatkan nilai probalitas 0,000 < 0,05
artinya ada pengaruh edukasi terhadap sikap mahasiswa dalam penggunaan masker di masa
pandemi Covid-19.

Saran kepada perawat agar memberikan edukasi berbasis teknologi tentang kepatuhan

protokol kesehatan sebagai upaya preventif dalam memutus penyebaran virus Covid-19.
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PENDAHULUAN

Masa pandemi Covid-19 telah
terjadi di seluruh dunia. Covid-19
merupakan  penyakit menular  yang
disebabkan oleh corona. Proses penularan
Covid-19 disebabkan oleh pengeluaran
droplet yang mengandung virus SARS-
CoV-2 ke udara oleh pasien terinfeksi pada
saat batuk ataupun bersin. Droplet di udara
selanjutnya dapat terhirup oleh manusia
lain di dekatnya yang tidak terinfeksi
Covid-19 melalui hidung ataupun mulut.
Droplet selanjutnya masuk menembus
paru-paru dan proses infeksi pada manusia
yang sehat berlanjut (Shereen, Khan,
Kazmi, Bashir, & Siddique, 2020; Wei et
al., 2020).

Gejala umumterjadi pada penderita
Covid-19adalah demam, batuk kering dan
kesulitan  bernapas (Chen et al.,
2020)(Hessen, 2020). Menurut Mona
(2020), pada gejala influenza, virus corona
dapat berkembang dengan cepat hingga

mengakibatkan infeksi lebih parah dan

gagal organ serta kematian.

Di Indonesia, total pasien positif
COVID-19 sebesar 130.718 orang, dengan
pasien sembuh sebesar 85.798 orang dan
pasien meninggal sebear 5.908 orang.
Terjadi peningkatan kasus terkonfirmasi
positif Covid-19 pada bulan Februari 2021
mencapai 1.191.990 penduduk Indonesia
(covid19.go.id, 2021).

Peningkatan kasus Covid-19, di
perlukan upaya pencegahan penyebaran
Covid-19. Berbagai tindakan preventif
mutlak harus dilaksanakan, baik oleh
pemerintah ataupun masyarakat. Upaya
preventif sejauh ini merupakan praktik
terbaik  untuk  mengurangi  dampak
pandemi Covid-19, mengingat belum
adanya pengobatan yang dinilai efektif
dalam melawan virus SARS-CoV-2. Salah
satu upaya preventif terbaik yang
dilakukan adalah dengan menghindari
paparan virus Yyang pertama adalah
penggunaan masker.

Keputusan kebijakan penggunaan

masker selama pandemi merupakan upaya

para ahli mengembangkan penelitian lebih
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lanjut (Approach et al., 2020). Penggunaan
masker direkomendasikan sebagai
penghalang sederhana untuk mencegah
aerosol pernapasan di udara terhirup oleh
orang lain pada saat orang dengan infeksi
Covid-19 bersin, batuk, atau berbicara, hal
ini disebut sebagai kontrol
sumber.Berdasarkan ~ penelitian  Putri
(2020), bahwa masker memiliki manfaat
untuk melindungi saluran pernafasan dari
transmisi partikel aerosol.

Pentingnya penggunaan masker
pada masa pandemi Covid-19 maka
diperlukan penyampaian informasi ini
kepada masyarakat. Perkembangan dunia
informasi memberikan manfaat yang
cukup besar bagi dunia kesehatan. Media
informasi kesehatan masyarakat yang baik
adalah media penyampaikan informasi
/pesan kesehatan yang sesuai dengan
minat, kebutuhan, dan tingkat penerimaan
sasaran, sehingga dapat memengaruhi
sasaran untuk merubah perilaku sesuai
dengan pesan yang diterimanya (Aprida,

2015).

Penyampaian informasi melalui
edukasi tentang masker pada masa
pandemiCovid-19 yang diberikan sebagai
salah  satuupaya preventif/pencegahan

penyebaran Covid-19

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian
quasiexperiment design dengan
pendekatan pre and post testdesign.
Sampel dalam penelitian ini menggunakan
metode sampling total vyaitu seluruh
populasi  digunakan sebagai sampel
sebanyak 22 orang.

Analisa data yang digunakan untuk
mengetahui  pengaruhedukasi terhadap
sikap mahasiswa dalam penggunaan
masker pada masa pandemi Covid-
19dianalisis dengan menggunakan uji beda

Paired T-test.
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HASIL PENELITIAN

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Sikap
Mahasiswa Sebelum Edukasi

No. Sikap n %
1. Baik 3 14
2.  Tidak Baik 19 86

Total 22 100

Berdasarkan tabel 4.1 diatas menunjukan
bahwa mayoritas sikap responden dalam
penggunaan maskersebelum edukasi yaitu
tidak baik sebanyak 19 orang (86%) dan
minoritas baik yaitu kurang 3 orang (14%).

Tabel 4.2Distribusi Frekuensi Sikap
Mahasiswa Sesudah Edukasi

No. Sikap n %
1. Baik 22 100
2.  Tidak Baik 0 0

Total 22 100

Berdasarkan tabel 4.2 diatas menunjukan
bahwa mayoritas sikap responden dalam
penggunaan maskersetelah edukasi yaitu
baik sebanyak 22 orang (100%) dan
minoritas tidak baik yaitu kurang 0 orang
(0%).

Tabel 4.3 Pengaruh Edukasiterhadap
Sikap Mahasiswa dalam Penggunaan
Masker di Masa Pendemi Covid-19

Sikap Mean Std. Paired
Deviation | T-Test
Sebelum- | 0,864 0,351 0,000
Sesudah
Berdasarkan tabel 4.3 diatas menunjukan

bahwa hasil uji T-Test didapatkan nilai
probabilitas sebesar 0,000 < 0,05, artinya

ada pengaruh edukasi terhadap sikap

mahasiswa dalam penggunaan masker di

masa pandemi Covid-19.

PEMBAHASAN
1. Sikap Mahasiswa Sebelum Edukasi

Hasil penelitian menunjukan sikap
mahasiswa tidak baik terlihat pada item
pertanyaan nomor 7 vyaitu “Jika anda
memakai masker dari kain maka anda
menggunakan masker kain yang terbuat
dari tiga lapisan”, jawaban dari pada
mahasiswa rata-rata menjawab tidak.
Alasannya  adalah mereka  tidak
mengetahui bahwa penggunaan masker
jenis kain harus terbuat dari tiga lapis dan
sebelumnya tidak pernah mendapatkan
informasi tentang penggunaan masker kain
yang benar.

Menurut Rahmawati et al.(2019),
faktor yang mempengaruhi pengetahuan
seseorang, Yyaitu, pendidikan, pekerjaan,
informasi, minat, pengalaman dan
lingkungan. Seseorang yang mempunyai

sumber informasi yang lebih banyak akan

mempunyai pengetahuan yang lebih luas.
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Menurut  Teori Green, pengetahuan
merupakan faktor yang dapat
mempermudah terjadinya suatu perilaku.
Pengetahuan merupakan salah satu faktor
pada diri seseorang yang dapat
mempengaruhi tindakan atau perilaku.
Namun tidak semua orang menggunakan
pengetahuan yang dimilikinya sebagai
dasar dari tindakan yang dilakukan.
Pengetahuan membutuhkan faktor lain,
baik itu yang berasal dari diri sendiri
maupun dari luar untuk diwujudkan dalam
bentuk tindakan atau perbuatan seseorang.
2. Sikap Mahasiswa Sesudah Edukasi
Suadnyani (2013), bahwa
pengetahuan atau knowledge adalah
hasil penginderaan manusia atau hasil
tahu seseorang terhadap suatu objek
melalui pancaindra yang dimilikinya.
Panca indra manusia guna penginderaan
terhadap  objek  yakni  penglihatan,
pendengaran, penciuman, rasa  dan
perabaan. Pada waktu penginderaan untuk
tersebut

menghasilkan ~ pengetahuan

dipengaruhi oleh intensitas perhatian dan

persepsi terhadap objek. Pengetahuan
seseorang sebagian besar diperoleh
melalui indra penginderaan dan indra
penglihatan. Hal ini menegaskan bahwa
dengan adanya pemberian edukasi yang
dilakukan bisa merubah tingkat
pengetahuan menjadi lebih baik.Menurut
Notoatmodjo (2016), orang dengan
pendidikan formal yang lebih tinggi akan
mempunyai pengetahuan yang lebih tinggi
dibanding orang dengan  tingkat
pendidikan formal yang lebih rendah,
karena akan lebih mampu dan mudah
memahami arti dan pentingnya kesehatan
serta pemanfaatan pelayanan kesehatan.
Dalam penelitian ini responden adalah
mahasiswa kesehatan. Hal ini menegaskan
bahwa tingkat pendidikan formal dapat
memudahkan seseorang dalam memahami
pengetahuan

kesehatan  yang telah

diperolehnya, sehingga mahasiswa
langsung mengaplikasikan langsung dalam
kehidupan nyatanya untuk menjaga
kesehatan dirinya maupun lingkungan

sekitarnya.
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3. Pengaruh Edukasi terhadap Sikap
Mahasiswa  dalam  Penggunaan
Masker di Masa Pandemi Covid-19

Hasil penelitian Sabarudin et al.
(2020) menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan bermakna pengetahuan sebelum
dan setelah edukasi secara online.

Hasil penelitian Kasman et al.
(2017) bahwa penggunaan media leaflet
dapat berpengaruh terhadap pengetahuan
seseorang. Penelitian ini sejalan dengan
hasil Notoiswoyo (2014) bahwa VCD
dan leaflet dapat digunakansebagai media
intervensi untuk meningkatkan
pengetahuan,  sikap, dan  perilaku
seseorang. Selain itu, hasil penelitian
Muslikha ~ &Purwanti  (2011)  juga
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan
pengetahuan dan tindakan setelah edukasi.

Edukasi merupakanmerupakan
salah satu cara yang digunakan untuk
meningkatkan  pengetahuan  seseorang
khususnya tentang penggunaan masker

pada masa pandemi Covid-19. Edukasi

yang dilakukan dalam penelitian ini

menggunakan  metode  ceramahsecara
virtual google meet. Adapun media
edukasi yang digunakan adalah power
point dan leaflet.

Penggunaan media edukasi yang
dilakukan secara online dapat memberikan
dampak terhadap peningkatan pemahaman
dan perubahan perilaku (Mulyani et al.,
2020). Faktor-faktor yang mempengaruhi
keberhasilan edukasi secara online yaitu
faktor individu, penyajian materi video dan
leaflet, pemilihan kata yang digunakan,
visualisasi pada media leaflet dan video
serta audio yang digunakan pada media
video (Sabarudin et al., 2020).

Edukasi yang dilakukan secara
online merupakan pemberian informasi
yang praktis yang umumnya diinginkan
banyak orang. Informasi yang diterima
secara online ada dalam bentuk elektronik,
dianggap lebih menarik dan mudah
dipahami. Informasi ini memudahkan
seseorang dalam memahami pengetahuan

yang di perolehnya untuk diaplikasikan

dalam kehidupan sehari-hari.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil uji statistik paired t-test
responden didapatkan bahwa nilai p =
0,000 < a = 0,05, artinyaada pengaruh
edukasi terhadap sikap mahasiswa dalam
penggunaan masker di masa pandemi
Covid-19.

Saran kepada masyarakat

selalumenggunakan masker sebagai upaya
preventif dalam memutus penyebaran virus
Covid-19. Hasil penelitian inijuga dapat
dikembangkan secara teknologi dan
inovatif khususnya dalam media edukasi

online.
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